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ABSTRACT 
 

 Antibiotic resistance was a global threat in the health sector and could arise from 
various sectors.  The application of integrated farming systems, including the integration of 
dairy farming with agriculture, could potentially increase the risk of spreading resistance.  
This study was aimed to determine the antibiotic resistance profile of Escherichia coli 
isolated from fresh feces of dairy cows, feces from manure pits, soils,  plants, clean water, 
waste water, and milk from two agricultural-integrated dairy farms in Jayagiri Village, 
Lembang District, Bandung Barat Residence of Jawa Barat Province. Isolation and 
identification of E. coli was carried out with Eosin Methylene Blue (EMB) media, Gram 
stain, biochemical tests and antibiotic susceptibility test using the Kirby-Bauer disk diffusion 
method.  Antibiotic susceptibility test showed resistance of 20% E. coli isolates from fresh 
fecal origin to ampicillin, intermediate resistance of 17% E. coli isolates from fecal in 
manure pits origin to ampicillin, and resistance of 33% E. coli isolates from clean water 
origin against tetracycline. Meanwhile, ceftriaxone, gentamycin, and ciprofloxacin remained 
100% sensitive in all types of samples. Eschericia coli bacteria and resistance found in this 
study indicated that integrated farming system could be a source of E. coli and antibiotic 
resistance contamination. 
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ABSTRAK 

Resistansi antibiotik merupakan salah satu ancaman global dalam bidang kesehatan 
yang dapat ditimbulkan dari berbagai sektor.  Penerapan sistem pertanian terpadu seperti 
integrasi peternakan sapi perah dengan pertanian berpotensi meningkatkan risiko penyebaran 
resistansi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil resistansi antibiotik pada 
Escherichia coli yang diisolasi dari feses segar ternak sapi perah, feses dari tempat 
penampungan, tanah, tanaman, air bersih, air limbah dan susu dari dua peternakan sapi perah 
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terintegrasi pertanian di Desa Jayagiri, Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat, 
Jawa Barat.  Bakteri E. coli diisolasi  dan diidentifikasi menggunakan media Eosin Methy-
lene Blue (EMB), pewarnaan Gram, uji biokimia, serta uji resistansi antibiotik dengan 
metode disk diffusion Kirby-Bauer. Uji resistansi antibiotik menunjukkan resistansi 20% 
isolat E. coli asal feses segar terhadap ampicillin, intermediet resisten 17% isolat E. coli asal 
feses penampungan terhadap ampicillin, dan resistensi 33% isolat E. coli asal air bersih 
terhadap tetracycline. Sementara itu, ceftriaxone, gentamycin, dan ciprofloxacin masih 
sensitif 100% pada seluruh jenis sampel. Bakteri E. coli dan resistansi yang ditemukan 
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sistem pertanian terpadu dapat menjadi sumber 
cemaran E. coli dan resistansi antibiotik. 

 
Kata-kata kunci:  Escherichia coli; resistansi antibiotik; sapi perah; sistem pertanian terpadu 
 

PENDAHULUAN 

 Antibiotik terbukti secara nyata 
dapat mengurangi angka kematian akibat 
infeksi sejak pertama kali ditemukan pada 
tahun 1928 (Wall et al., 2016). Namun, 
hadirnya tekanan selektif yang diberikan 
antibiotik dapat mendorong terjadinya resis-
tansi pada bakteri, menyebabkan bak-teri 
sudah tidak sensitif lagi terhadap efek yang 
ditimbulkan antibiotik. Kejadian re-sistansi 
antibiotik di Indonesia dalam Global 
Resistance and Use Surveillance System 
(GLASS) menunjukkan terjadinya pening-
katan resistansi antibiotik terutama pada 
bakteri Escherichia coli (E. coli) (Siahaan et 
al., 2022). Lembaga WHO (2014) meng-
golongkan E. coli sebagai salah satu dari 
sembilan bakteri yang men-jadi fokus 
internasional dalam surveilans resistansi 
antibiotik. 
 Escherichia coli merupakan bak-teri 
komensal dalam saluran pencernaan hewan 
dan manusia.  Namun, beberapa galur dari 
E. coli bersifat pa-togen dan dapat menye-
babkan infeksi intestinal ataupun ekstra-
intestinal pada hewan serta manusia (Poirel 
et al., 2018; Rahayu et al., 2018). Esche-
richia coli memiliki kemampuan yang baik 
dalam menerima (resipien) dan men-
transfer (donor) gen resistansi terhadap 
bakteri lain (Anjum et al., 2021; Darwich et 
al., 2019; Poirel et al., 2018). 
 Hewan ternak berpotensi sebagai 
salah satu sumber penyebaran resistansi 
antibiotik karena penggunaannya yang ter-
golong tinggi pada ternak. Van Boeckel et 

al. (2015) memperkirakan penggunaan anti-
biotik pada ternak secara global ber-kisar 
63.000 ton per tahun dan akan mengalami 
kenaikan pada tahun 2030 sebesar 67%. Se-
mentara itu, penggunaan antibiotik pada 
ternak di Indonesia diperkirakan  me-
ngalami kenaikan sebesar 202% pada tahun 
2030. 
 Sapi perah sebagai salah satu hewan 
ternak memiliki peluang tinggi untuk 
mengkolonisasi bakteri resistan.  Salerno et 
al. (2022) dalam penelitiannya mengenai 
resistensi antibiotik pada pe-ternakan sapi 
perah melaporkan bahwa peternakan sapi 
perah merupakan tempat penyebaran dari 
bakteri dan gen resistan. Antibiotik kerap 
kali diberikan dengan tujuan menangani 
penyakit (therapeutic) seperti mastitis, 
ataupun pencegahan penyakit (prophylaxis) 
seperti pemberian antibiotik pada sapi post 
partus dan pascaoperasi (Dankar et al., 
2022). Oleh sebab itu, penerapan sistem 
pertanian terpadu yang memanfaatkan feses 
sapi perah sebagai pupuk pada lahan 
pertanian berpotensi meningkatkan risiko 
penye-baran bakteri dan gen resistan 
terhadap tanah, tanaman, air, kandang, dan 
lingkungan sekitar (Pumipuntu dan Pumi-
puntu, 2020). 
 Wilayah Kecamatan Lembang meru-
pakan salah satu sentra peternakan sapi 
perah dan pertanian yang ada di Jawa Barat  
(BPS, 2022; BPS KBB, 2022; DKPP, 
2022). Tingginya produktivitas peternakan 
dan pertanian di Kecamatan Lembang men-
dorong para petani untuk menggenjot aspek 
produksi, salah satunya dengan integrasi 
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peternakan sapi perah dan pertanian. 
Penelitian yang meng-identifikasi E. coli 
resistan terhadap anti-biotik pada sistem 
terintegrasi belum banyak dilaporkan teru-
tama di Indonesia. Penelitian ini ber-tujuan 
untuk mengevaluasi profil resistansi anti-
biotik pada E. coli dari berbagai kom-ponen 
yang ada pada peternakan sapi perah 
terintegrasi pertanian di wilayah  Kecama-
tan Lembang, Bandung. 

 
METODE PENELITIAN 

 
Sampel Penelitian  

Penelitian ini merupakan pene-litian 
deskriptif eksploratif. Sampel pene-litian 
meliputi (1) feses segar ternak sapi perah, 
(2) feses dari tempat penampungan feses 
yang akan digunakan sebagai pupuk, (3) 
tanah dari lahan pertanian terintegrasi, (4) 
tanaman yang tumbuh di lahan pertanian 
terintegrasi, (5) air yang di-gunakan untuk 
minum ternak, (6) air limbah peternakan, 
dan (7)  susu segar da-ri ternak sapi perah. 
Sampel diambil ma-sing-masing dari dua 
lokasi peternakan sapi perah terintegrasi 
pertanian di Desa Jayagiri, Kecamatan 
Lembang, Kabupaten Bandung Barat 
dengan metode komposit (Composite 
sampling). 

 
Isolasi dan Identifikasi Bakteri  

Sampel dilakukan pengayaan (en-
richment) pada media Tryptone Soya Broth 
(TSB) dengan perbandingan 1:9, kemudian 
dihomogenkan dengan vortex dan di-
inkubasi selama 24 jam dalam suhu 37°C.  
Setelah diinkubasi, sampel diambil se-
banyak satu loop penuh (± 10 μL) dari 
media TSB, kemudian dikultur ke media 
Eosin Methylene Blue (EMB) dengan 
metode streak.  Media diinkubasi selama 24 
jam dalam suhu 37°C.  Sebanyak tiga 
koloni yang terlihat berwarna ungu ke-
hitaman dengan hijau metalik meng-kilap 
pada media EMB (Gambar 1) diambil dan 
di streak pada media Tryp-ticase Soy Agar 
(TSA) untuk mendapat-kan isolat murni 
terduga E. coli. Media diinkubasi selama 24 
jam dalam suhu 37°C. Seluruh isolat 

diidentifikasi dengan pewarnaan Gram, 
pengamatan morfologi, dan uji biokimia.  

 
Uji Resistansi Antibiotik  

Isolat teridentifikasi E. coli diuji 
kepekaannya terhadap beberapa antibiotik 
yaitu ampicillin, ceftriaxone, gentamycin, 
ciprofloxacin dan tetracycline menggu-
nakan metode disk diffusion Kirby Bauer.  
Sampel dibuat suspensi dengan mela-rutkan 
koloni kedalam tabung reaksi berisi NaCl 
0,9%. Suspensi sampel dengan kekeruhan 
0,5 Mc Farland ditanam pada Mueller 
Hinton Agar (MHA) menggunakan swab 
steril.  Setelah 3-5 menit, cakram antibiotik 
diletakkan pada media MHA dengan mem-
berikan jarak pada masing-masing cakram 
antibiotik.Media diinkubasi pada suhu 35°C 
± 2°C selama 16-18 jam. Diameter zona 
hambat antibiotik yang terbentuk diukur 
menggunakan jangka sorong atau penggaris 
dalam satuan milimeter. Interpretasi dia-
meter zona hambat yang terbentuk mengacu 
pada standar Clinical and Laboratory 
Standards Institute (CLSI, 2022). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 Isolasi dan Identifikasi Escherichia coli  
Pengujian berhasil mendapatkan 32 

(89%) isolat positif E. coli dari 36 isolat 
yang diisolasi. Dari 32 isolat, se-banyak 5 
(15,6%) isolat didapatkan dari sampel feses 
segar, 6 (19%) isolat dari sampel feses 
penampungan, 3 (9,4%) isolat dari sampel 
tanah, 3 (9,4%) isolat dari sampel tanaman 
umbi kentang, 3 (9,4%) isolat dari sampel 
air bersih, 6 (19%) isolat dari sampel air 
limbah, dan 6 (19%) isolat dari sampel susu. 
Isolat teridentifikasi E. coli berdasarkan 
karak-teristik morfologi koloni pada media 
EMB, pewarnaan Gram dan uji biokimia.  
Uji biokimia yang dilakukan  meliputi uji 
Triple Sugar Iron Agar (TSIA), Motility 
Indol Urea (MIU) dan Simmons Citrate 
Agar (SCA.)  

Bakteri E. coli pada media EMB 
menunjukkan pertumbuhan koloni ber-
warna ungu kehitaman dengan kilap hijau 
metalik (Sato et al., 2020; Sukmawinata et 
al., 2019). Pada pewarnaan Gram, bakteri E. 
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coli menunjukkan morfologi berbentuk 
(Gambar 2) dan terwarnainya sel bakteri 
menjadi warna merah sampai merah muda 
karena kemampuan bakteri Gram negatif 
dalam menyerap zat pewarna safranin (Tri-
pathi dan Sapra, 2020). Bakteri E. coli pada 
uji biokimia memiliki karak-teristik mampu 
memfermentasi karbohidrat (glu-kosa, 
laktosa dan sukrosa) dilihat dari perubahan 
warna lereng dan dasar media TSIA men-
jadi kuning, menghasilkan gas, tidak 
menghasilkan H2S (Gambar 3), pada media 
MIU (Gam-bar 3) menunjukkan motilitas, 
menghasilkan indol, tidak mem-produksi 
urease; dan pada media SCA (Gambar 3) 
tidak mampu mem-fermentasi sitrat (ASM, 
2016b, 2016a, 2016c; Cappuccino dan 
Sherman, 2014).  

Profil Resistansi E, coli terhadap 
Antibiotik 

Uji resistansi terhadap seluruh isolat 
E. coli menunjukkan adanya resis-tansi 
isolat E. coli asal sampel feses segar ter-
hadap ampicillin (Gambar 4) dengan 
prevalensi 20% (1/5), intermediet resistan 
isolat E. coli asal sampel feses pe-
nampungan terhadap ampicillin dengan 
prevalensi 17% (1/6) dan resistansi isolat E. 
coli asal sampel air bersih dengan preva-
lensi 33% (1/3).  Sementara itu, iso-lat E. 
coli asal sampel tanah, tanaman umbi 
kentang, air limbah, dan susu masih me-
nunjukkan sensitivitas 100% terhadap keli-
ma jenis antibiotik. Prevalensi profil 
resistansi isolat E. coli pada tiap jenis 
sampel disajikan dalam Tabel 1. 

 
Table 1.  Prevalensi profil resistansi isolat Escherichia coli pada tiap jenis sampel 
 

Asal isolat Jumlah (%) isolat E. coli yang resisten/intermediet/sensitif 
AMP CEF GEN CIP TET 

Feses segar 
(n=5) 

R 1 (20%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 
I 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 
S 4 (80%) 5 (100%) 5 (100%) 5 (100%) 5 (100%) 

Feses 
penampungan 

(n=6) 

R 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 
I 1 (17%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 
S 5 (83%) 6 (100%) 6 (100%) 6 (100%) 6 (100%) 

Tanah 
(n=3) 

R 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 
I 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 
S 3 (100%) 3 (100%) 3 (100%) 3 (100%) 3 (100%) 

Tanaman umbi 
kentang 
(n=3) 

R 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 
I 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 
S 3 (100%) 3 (100%) 3 (100%) 3 (100%) 3 (100%) 

Air bersih 
(n=3) 

R 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 1 (33%) 
I 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 
S 3 (100%) 3 (100%) 3 (100%) 3 (100%) 2 (67%) 

Air limbah 
(n=6) 

R 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 
I 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 
S 6 (100%) 6 (100%) 6 (100%) 6 (100%) 6 (100%) 

Susu 
(n=32) 

R 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 
I 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 
S 3 (100%) 3 (100%) 3 (100%) 3 (100%) 3 (100%) 

Total sampel 
(n=32) 

R 1 (3%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 1 (3%) 
I 1 (3%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 
S 30 (94%) 32 (100%) 32 (100%) 32 (100%) 31 (97%) 

Keterangan: n= Jumlah isolat, R= Resisten, I= Intermediet, S= Sensitif,AMP= Ampicilin, CEF= 
Ceftriaxone, GEN= Gentamycin, CIP= Ciprofloxacin, TET= Tetracycline. 
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 Gambar 1. Koloni Escherichia coli berwarna 
ungu kehitaman dengan hijau me-
talik pada media ethylene methylene 
blue (EMB). 

 

Gambar 2. Morfologi Escherichia coli 
terlihat berbentuk batang pada 
pewarnaan Gram. 

  
Gambar 3. Hasil positif Escherichia coli pada 

uji biokimia dengan media Trypticase 
Soy Agar (TSIA), Mo-tility Indol Urea 
(MIU) dan Simmons Citrate Agar 
(SCA).  

 

Gambar 4. Isolat Escherichia coli asal 
sampel feses segar yang resistan 
terhadap ampicillin. 

 

Kondisi resistansi yang ditemukan 
pada isolat E. coli asal feses segar ter-hadap 
ampicillin dapat terjadi akibat tekanan 
selektif dari penggunaan anti-biotik pada 
ternak. Penelitian Azabo et al. (2022) 
menunjukkan bahwa penggunaan antibiotik 
dapat memberikan tekanan selektif pada E. 
coli sebagai bakteri komensal usus, walau-
pun sebenarnya penggunaan antibiotik 
ditargetkan pada organisme patogen.  Selain 
itu, lokasi peternakan yang terbuka dan 
berkontak dekat dengan kegiatan manusia 
menjadi faktor risiko penyebaran bakteri, 
gen resistan, dan residu antibiotik. Hal 
tersebut sesuai dengan pernyataan Van 
Boeckel et al. (2015) dan Wardyn et al. 

(2015) bahwa kegiatan peternakan yang 
berdekatan dengan kegiatan manusia ber-
potensi lebih tinggi untuk menyebarkan 
bakteri, gen resistan dan residu antibiotik 
antara hewan, manusia, dan lingkungan.  
Me-nurut Sanz et al. (2015) penularan 
resistaensi dapat ditimbulkan dari satwa liar 
dan penularan dari udara (airborne bac-
teria) terhadap ternak pada peternakan yang 
terbuka. 

Pada penelitian ini ditemukan bahwa 
isolat E. coli asal feses segar memiliki 
sensitivitas yang lebih rendah terhadap 
ampicillin dibandingkan isolat asal feses 
penampungan. Hal tersebut ditunjukkan de-
ngan adanya resistansi isolat E. coli asal 
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feses segar terhadap ampicillin, sedangkan 
isolat E. coli asal feses penampungan meng-
alami intermediet resistan terhadap ampi-
cillin.  Pada kedua peternakan, feses segar 
akan disimpan dalam tempat penam-pungan 
untuk didiamkan dalam kurun waktu lebih 
dari satu bulan sampai feses terurai dan 
kering. Hal tersebut diduga menyebabkan 
penurunan tingkat resistansi E. coli pada 
sampel feses penampungan yang akan 
digunakan sebagai pupuk pada tanah 
pertanian. Beberapa penelitian berhasil 
menunjukkan bahwa pemrosesan terhadap 
feses ternak mampu menurunkan tingkat 
resistansi antibiotik. Perlakuan terhadap 
feses ternak seperti composting, biological 
treatment, anaerobic digestion, dan aging 
terbukti mengurangi jumlah bakteri resistan 
antibiotik, konsentrasi antibiotik, kelim-
pahan gen resistensi, dan mobile genetics 
element (MGE) (Jauregi et al., 2021; Massé 
et al., 2021).  

Bakteri E. coli berhasil diisolasi dari 
tanah dan tanaman dalam penelitian ini. 
Sampel tanah yang digunakan merupakan 
tanah yang telah dilakukan pemupukan 
dengan feses ternak dari peternakan sapi 
perah yang terintegrasi. Sementara itu, sam-
pel tanaman yang digunakan merupakan 
umbi kentang yang pertumbuhannya lang-
sung berkontak dengan tanah pertanian.  
Feses yang sudah kering dan siap digunakan 
sebagai pupuk akan diaplikasikan pada 
tanah pertanian dalam kurun waktu 3-7 hari 
sebelum waktu penanaman tanaman.  
Pemupukan tanah dengan feses ternak 
terakhir kali diberikan 3-4 bulan sebelum 
sampel tanah dan tanaman diambil dalam 
penelitian ini. Dengan begitu, total waktu 
dari proses pengolahan feses, peng-
aplikasian pupuk pada tanah, waktu pema-
nenan tanaman, serta pengambilan sampel 
tanah pada peternakan terintegrasi pertanian 
adalah lebih dari 4-6 bulan.  Pada rentang 
waktu ini, bakteri E. coli masih dapat 
ditemukan pada tanah dan tanaman.  

Uji resistansi terhadap isolat E. coli 
asal sampel tanah dan tanaman umbi 
kentang menunjukkan sensitivitas 100% 
terhadap kelima jenis antibiotik.  Pene-litian 

Han et al. (2018) menemukan bahwa 
keberadaan resistansi pada tanah akan 
menurun seiring berjalannya waktu 
walaupun tanah diberikan pupuk feses yang 
mengalami resistansi.  Namun, kelimpahan 
bakteri dan gen resistansi pada tanah yang 
diberi feses tetap lebih tinggi dibanding 
tanah yang tidak di-berikan feses setelah 
empat bulan.  Selain itu, penelitian Marti et 
al. (2013) menunjukkan bahwa pemupukan 
tanah dengan feses ternak tidak menye-
babkan peningkatan bakteri resistan pada 
tanaman. Tingginya keberadaan bakteri 
resistan pada tanaman terjadi ketika 
tanaman dipanen dari tanah dengan pemu-
pukan feses yang masih ada dan belum 
terurai sepenuhnya (pupuk kompos 
mentah).  Menurut Gou et al. (2018) 
penundaan penanaman setelah penga-
plikasian pupuk feses pada tanah dan 
pengomposan feses sebelum diaplikasikan 
pada tanah dapat membantu memi-nimalisir 
hadirnya bakteri dan resistansi terhadap 
tanah dan tanaman.  Hasil uji resistansi ter-
hadap sampel tanah dan tanaman pada 
penelitian ini meng-indikasikan bahwa tidak 
ditemukannya resistansi pada tanah dan 
tanaman dapat dipengaruhi oleh ketiadaan 
resistansi pada feses, pengolahan  feses se-
belum digunakan sebagai pupuk, serta lama 
waktu keberadaan feses pada tanah.  

Resistansi terhadap tetracycline 
ditemukan sebesar 33% dari isolat E. coli 
asal sampel air bersih.  Sementara itu, iso-
lat E. coli asal sampel air limbah 
menunjukkan sensitivitas 100% terhadap 
kelima antibiotik.  Resistansi isolat E. coli 
asal air bersih terhadap tetracycline berbeda 
dengan pola resistansi lain yang ditemukan 
dalam seluruh isolat penelitian ini. 
Berdasarkan temuan tersebut, kemungkinan 
besar sumber pencemar resistansi pada air 
bersih peternakan bukan berasal dari ke-
giatan peternakan yang menjadi tempat 
penelitian. Ditinjau dari letak geografis dan 
kondisi aliran air bersih, cemaran resistansi 
dapat ditim-bulkan dari kegiatan lain seperti 
kegiatan rumah tangga dan peternakan 
lainnya yang berdekatan. Hal ini juga 
sejalan dengan penelitian Hinthong et al. 
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(2017) dan Novianto et al. (2020) bahwa 
kesamaan pola resistansi dapat digunakan 
untuk mengetahui sumber penyebaran 
resistansi.  

Menurut Cristóbal-Azkarate et al. 
(2014) kontak erat antara kegiatan ma-
nusia, ternak, dan hewan liar menjadi faktor 
penting dalam penyebaran bakteri dan 
resistansi terhadap komponen yang secara 
alami tidak mengalami tekanan selektif 
akibat paparan langsung penggunaan 
antibiotik. Selain itu, residu dari peng-
gunaan antibiotik pada manusia dan hewan 
dapat memberikan tekanan selektif pada 
bakteri di lingkungan (Novo et al., 2013).  
McEachran et al. (2015) juga menemukan 
bahwa bakteri resistan dapat disebarkan 
melalui partikel udara kemudian masuk dan 
mengendap pada tempat penampungan air 
sehingga air menjadi terkontaminasi. Kon-
disi toren yang kotor sebagai tempat penam-
pungan air juga berpotensi sebagai 
penyebab hadirnya E. coli dan E. coli resis-
tan pada air.  Hal ini juga sejalan dengan 
beberapa laporan penelitian se-belumnya 
yaitu oleh Luvhimbi et al. (2022) dan 
Nsubuga et al. (2014) yang menemukan 
bahwa peng-gunaan tempat penampungan 
yang kotor menjadi penyebab kontaminasi 
E. coli pada air.  Selain itu, letak dari pipa 
air bersih yang berada dekat dengan aliran 
pembuangan air limbah juga berpotensi 
sebagai sumber penyebar E. coli dan E. coli 
resistan dari kegiatan rumah tangga ataupun 
peternakan yang berdekatan.  Aliran air 
limbah yang membawa E. coli dan E. coli 
resistan berpotensi masuk kedalam aliran air 
bersih peternakan melalui rongga-rongga 
sambungan pipa ataupun melalui titik-titik 
kebocoran pada pipa.  Hal tersebut juga 
dinyatakan oleh Manyi-Loh et al. (2018) 
bahwa kerusakan pada pipa air dapat 
menjadi penyebab cemaran bakteri dan 
bakteri resistan.  

Selain pada sampel lingkungan, E. 
coli juga dapat diisolasi dari sampel susu 
segar. Bakteri E. coli secara normal ha-
bitatnya berada pada saluran pen-cernaan 
hewan dan manusia, kemudian dike-luarkan 
ke lingkungan melalui feses (Desmarchelier 
dan Fegan, 2016). Oleh sebab itu, 

keberadaan E. coli pada susu sapi perah 
dapat berkaitan dengan kurang baiknya 
penerapan higiene dan sanitasi peternakan 
(Jaakkonen et al., 2019; Martin et al., 2016; 
Ombarak et al., 2016). Uji resistansi ter-
hadap isolat E. coli asal sampel susu masih 
menunjukkan sensitif 100% terhadap ke-
lima jenis antibiotik.  Hasil observasi dan 
studi lapangan pada penelitian ini mem-
berikan informasi bahwa antibiotik dibe-
rikan secara ketat hanya kepada ternak yang 
benar-benar membutuhkan. Selain itu, pe-
ternak tidak mau memberikan antibiotik 
pada ternaknya secara mandiri atau ketika 
tidak benar-benar dibutuhkan karena susu 
yang diproduksi tidak dapat dijual akibat 
hadirnya residu antibiotik. Menurut Rajala-
Schultz et al. (2021) bahwa peng-gunaan 
antibiotik yang tepat dan hati-hati pada 
ternak dapat menurunkan potensi resistansi 
antibiotik pada bakteri.  

 
SIMPULAN 

 
Bakteri E. coli dapat ditemukan 

pada seluruh sampel dalam peternakan sapi 
perah terintegrasi pertanian. Uji resistansi 
antibiotik menunjukkan resis-tansi isolat E. 
coli asal sampel feses segar terhadap 
ampicillin (20%), intermediet resistan isolat 
E. coli asal sampel feses penampungan 
terhadap ampicillin (17%), serta resistansi 
isolat E. coli asal sampel air bersih terhadap 
tetracycline (33%). Sementara itu, isolat 
asal sampel lain menunjukkan sensitivitas 
100% terhadap lima jenis antibiotik. Tidak 
ditemukan resistansi terhadap  beberapa je-
nis anti-biotik yang mengindikasikan  
multidrug resistant (MDR). Hasil tersebut 
me-nunjukkan bahwa sistem pertanian ter-
padu dapat menjadi salah satu sumber 
penye-baran E. coli dan resistansi antibiotik. 

 
SARAN 

 
Penelitian lebih lanjut mengenai 

profil resistansi antibiotik terhadap ling-
kungan sekitar peternakan dan per-tanian 
terintegrasi dapat dilaksanakan untuk 
mendapatkan informasi lebih banyak 
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mengenai sumber penyebab potensial 
penyebaran resistansi.  Selain itu, penelitian 
untuk mengetahui lama waktu pengolahan 
feses sampai feses bebas dari resistansi 
penting untuk meminimalisir penyebaran 
bakteri serta gen resistan terhadap tanah 
dan tanaman.  
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